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KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Genre yang paling banyak disukai oleh semua responden baik laki-laki maupun
responden perempuan adalah anime action, sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Williams (2008) bahwa anime dengan genre action merupakan anime paling
popular dari dulu hingga sekarang yang menggambarkan perkelahian, kekerasan,
kekacauan dan gerakan-gerakan cepat, lalu disusul oleh genre advanture dll.

2. Penayangan anime secara legal di Indonesia menurut anak muda penonton anime
di Indonesia ini sangatlah menarik untuk dinantikan karena menjadi tidak perlu
khawatir lagi dan merasa aman untuk menonton anime karena terbebas dari
melanggar hukum dan juga bisa memberi apresiasi pada tim pembuat anime
tersebut karena telah menonton secara legal. Dan juga dilihat dari sambutan yang
baik dan hangat oleh anak muda penonton anime di Indonesia terkait hadirnya
anime secara legal ini membuktikan bahwa kehadirannya ini meningkatkan minat
menonton anime anak muda di Indonesia khususnya anime yang ditayangkan secara
legal.

3. Beradasarkan Hasil Penelitian ini juga pengaruh yang mereka terima setelah
menonton anime secara legal ini lebih banyak yang terpengaruh secara positifnya
seperti mereka menjadi lebih percaya diri, lebih berani dalam melakukan suatu hal

seperti membela hak mereka dan memberikan pendapat mereka, menjadi lebih



semangat dalam mengejar impian mereka, menjadi pantang menyerah dan menjadi
lebih mandiri.
4. Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa rata-rata durasi menonton anak muda

penonton anime di Indonesia adalah seminggu 2 kali.
1.2 Saran

Setelah melakukan penelitian ini, penulis ingin memberikan saran kepada

peneliti selanjutnya, sebagai berikut:

1. Memanfaatkan waktu dan keadaan sebaik mungkin dalam melakukan penelitian
ini agar lebih banyak mendapatkan data yang bervariasi.

2. Mempersempit kembali untuk ruang lingkup daripada penelitian agar
mendapatkan jawaban serta responden yang tepat sasaran.

3. Penggunaan metode penelitian lain untuk mendapatkan hasil penelitian yang

memiliki nilai validitas yang lebih baik dan sempurna.



